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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Konteks Penelitian 

 

Masa reimaja adalah masa peiralihan, yang diteimpuh oleih seiseiorang 

dari kanak-kanak meinuju deiwasa, atau dapat dikatakan bahwa masa reimaja 

adalah  peirpanjangan  masa  kanak-kanak  seibeilum  meincapai  masa  deiwasa 

(Syafaat: 2008). 

Jadi masa reimaja bisa dikatakan sebi              agai jembatai n dari masa kanak- 
 

kanak meinuju masa-masa dewi                     asa. Pada masa remi                      aja, remi                      aja sangat mudah 
 

meingalami  keigoncangan  dan  keitidak-pastian  dalam  segi              ala  segi,i kareni              a 
 

keidudukan  anak  dalam  masyarakat  tidak  je ilas,  dia  masih  leimah,  peirlu 
 

ditolong, dilindungi, dibimbing dan pe inuh kebi eirgantungan. Orang dewi asa 
 

pun  jeilas  keidudukannya,  dia  dipandang  teilah  mampu  beri         diri  seindiri, 

beirtanggung jawab atas dirinya, patut dihargai dan dipe ircayai. Akan teitapi 

keidudukan  reimaja  kurang  teigas,  badannya  sudah  beisar  seipeirti  orang 

deiwasa, teitapi beilum dapat dibeiri peri         tanggung jawab seibagai orang deiwasa 

dan  beilum  mampu  meinghadapi  dan  meingatasi  keisulitan-keisulitan  yang 

diteimui dalam hidupnya (Darajat: 1970). 

Reimaja mudah teirpeingaruh dan teirombang-ambing antara dia ingin 

beirdiri seindiri seibagai seiorang yang matang dan tidak be irgantung keipada 

orang  lain.  Keigoncangan  yang  dialami  oleih  reimaja  dapat  meinimbulkan 

peirilaku meinyimpang atau keinakalan remi aja. Keinakalan remi aja atau ialah 
 

peirilaku  peirilaku  jahat  atau  keijahatan/keinakalan  anak-anak  muda.  Ini 



2  

meirupakan  geijala  sakit  seicara  sosial  pada  anak-anak  dan  remi                      aja  yang 
 

diseibabkan oleih satu beintuk peingabaian sosial, seihingga meireika 

meingeimbangkan beintuk tingkah laku yang meinyimpang (Syafaat: 2008). 

Kegi              oncangan ini apabila tidak ditanggulangi akan beri         dampak buruk bagi 
 

reimaja  itu  seindiri.  Masa  reimaja  adalah  masa  yang  sangat  peni              ting  dalam 
 

peirkeimbangan jiwa seiorang reimaja. Apabila pe irkeimbangan teirsebi              ut tidak 
 

beirjalan deingan baik maka seiorang remi aja akan meingalami problemi dalam 
 

peirkeimbangannya. 
 

Teri         masuk  reimaja  yang  ada  di  deisa  Kemi antrein  keci amatan  Geideig 
 

kabupatein  Mojokeirto.  Deisa  kemi antreni meirupakan  deisa  yang  kaya  akan 
 

keiseinian  budaya  local  dan  maju  teri         diri  dari  tiga  dusun  yakni  dusun 

keimantrein,  kangkungan  dan  Banci.  Dari  hasil  obse irvasi  peineiliti  bahwa 

keiadaan reimaja keimantrein khususnya dusun Banci, yang dulunya reimaja 

kurang beigitu dipeirhatikan dan banyak dari ke igiatan meireki              a tidak terai                      rah 
 

mulai dari cangkruan, meinganggu masyarakat, bahkan ada yang minuman 

keiras, namun seikarang ceinderi         ung leibih bagus dan teirtata dari pada dusun 

kangkungan dan keimantrein baik dari segi              i karakteri          , akhlak, Perki embangani 
 

teri         seibut bisa beirwujud peirkemi                      bangan fisik, perkembanganii sosial, 
 

peirkeimbangan    moral,    peri         keimbangan    keipribadian.    Salah    satu    cara 

peinanggulangan  keinakalan  reimaja  yang  dapat  dilakukan  di  masyarakat 

adalah   masyarakat   me imbuat   suatu   wadah   yang   teirorganisir   yang 

beirmanfaat.  Wadah  teirseibut  dapat  beirupa  pe irbuatan  atau  keigiatan  Islam 

yang dapat meingajak reimaja beirbuat baik sesi           uai nilai-nilai. Wadah teirseibut 

yang teirdapat di dusun Banci sepi              ertii madrasah diniyah, yasinan, dzibaan 
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danlain-lain. Wadah teri         seibut diharapkan bisa meinjadi keigiatan yang dapat 
 

meni              anggulangi  keni              akalan  remaji a  di  desi           a  Kemai ntreni keicamatan  Gedegii 
 

kabupatein Mojokeirto. 

 

Madrasah meimpunyai peiran yang sangat beisar dalam meimbangun 

Madrasah   meimpunyai   peiran   yang   sangat   be isar   dalam   meimbangun 

peiradaban   geineirasi   bangsa.   Madrasah   sangat   beri         peiran   dalam   upaya 

meinceirdaskan  keihidupan  bangsa.  Madrasah  adalah  leimbaga  peindidikan 

yang   beirkeilas   dan   meimiliki   keki              hasan   yang   memungkii nkan   dapat 
 

meilahirkan  manusia  yang  beirkualitas  meilalui  layanan  yang  beirkualitas. 
 

Peri         aturan  Peimeirintah  Repi              ublik  Indonesiai No.55  Tahun  2007  tentangi 
 

Peindidikan Agama dan Peindidikan Keiagamaan Bab III Pasal 8 me ingeinai 

fungsi    peindidikan    Keiagamaan    meinyeibutkan    bahwa    -Peindidikan 

Keiagamaan  be irfungsi  meimpeirsiapkan  peindidikan  peiseirta  didik  meinjadi 

anggota masyarakat yang meimahami dan meingamalkan nilai-nilai ajaran 

agamanya atau meinjadi ahli agama. 

Keibeiradaan  Madrasah  Diniyah  sangatlah  peinting  dipeirtahankan 
 

kareina peirannya seibagai leimbaga peni              didikan yang mengajarki an nilainilai 
 

keibaikan  dan  keitahanan  keipada  geineirasi  mileinial  peineirus  bangsa  di 
 

masyarakat  untuk  bisa  tumbuh  meni              jadi  insan  yang  cerdi as,  berimani dan 
 

beirtakwa keipada Allah SWT sebi agai peingamalan dalam pedi oman hidup, 
 

Keibeiradaan  Madrasah  Diniyah  me injadi  harapan  bagi  masyarakat  dalam 

meimbantu Peindidikan Agama Islam bagi anak. Seiorang anak yang sudah 

teirtanam  dalam  hatinya  ke iimanan  yang  kuat  akan  meingamalkan  atau 

meilakukan ibadah, meimbeintuk dan meimbina nilai-nilai ajaran Islam pada 
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anak agar tidak teirjeirus kei         dalam hal-hal yang neigatif. Peimbinaan agama 
 

yang ditunjukan teintunya deingan meilalui sistemi pendidii kan yang terenii cana 
 

dan teirarah seirta deni              gan metodeii yang sesi           uai dengi an kebutuhani anak sertai 
 

dapat di peirtanggung jawabkan. 
 

Beri         dasarkan   peimaparan   di   atas,   maka   peni              ulis   tertariki untuk 
 

meilakukan kajian seicara meindalam dan meli        akukan peineilitian yang beirjudul 

"Peran Madrasah Diniyah Darul Hikmah dalam Memperkuat 

Ketahanan Diri dari Kenakalan Remaja di Desa Kemantren 

Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto." 

 
 

B. Fokus Penelitian 

 

1. Bagaimana Peiran Madrasah Diniyah Darul Hikmah dalam me imperi         kuat 
 

keitahanan  diri  dari  keni akalan  reimaja  di  deisa  Keimantrein  keci amatan 
 

Geideig kabupatein Mojokeirto? 

 

2. Apa saja faktor peindukung dan peinghambat yang dihadapi Madrasah 

Diniyah   Darul   Hikmah   dalam   meimpeirkuat   keitahanan   diri   dari 

keinakalan  reimaja  di  de isa  Kemi antreni keicamatan  Ge ideig  kabupatein 
 

Mojokeri         to? 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk  meingeitahui  Peiran  Madrasah  Diniyah  Darul  Hikmah  dalam 
 

meimpeirkuat keitahanan diri dari keinakalan remi                      aja di desai Kemantri eni 
 

keicamatan Geidegi                     kabupatein Mojokeri         to. 
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2. Untuk  meingeitahui  faktor  peni dukung  dan  peni ghambat yang dihadapi 
 

Madrasah  Diniyah  Darul  Hikmah  dalam  me impe irkuat  keti        ahanan  diri 
 

dari keinakalan reimaja di deisa Keimantreni                      keicamatan Gedegii kabupateni 
 

Mojokeirto. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Seicara  Teioritis,  diharapkan  dapat  meimbeirikan  sumbangan  informasi 
 

bagi masyarakat teintang kegi              iatan Madrasah Diniyah Darul Hikmah di 
 

desi           a Keimantrein ke icamatan Geideig kabupatein Mojokeirto. 

 

2. Seicara Praktis, meimbeirikan peimahaman yang leibih khususnya dalam 
 

meimpeirkuat keitahanan diri dari keni              akalan remi                      aja. 
 

3. Deni gan adanya peineli        itian ini dapat memi beri         ikan masukan keipada orang 
 

tua teirkait deni              gan Madrasah Diniyah Darul Hikmah dalam mempeiri kuat 
 

keitahanan diri dari keni              akalan remaji a. 
 

 

 

E. Sistematiak Pembahasan 

 

Sisteimatika peimbahasan meirupakan keirangka dari skripsi yang 
 

meimbeirikan  peitunjuk  meni              genaii pokok-pokok  permasalahni yang  akan 
 

dibahas.  Dalam  peineilitian  ini,  peineiliti  meni              yusun  kedalami 5  (lima)  bab 
 

deingan rincian seibagai beirikut: 

 

BAB I : Pendahuluan 

 

Pada  bab  ini  beirisi  latar  beilakang  masalah,  rumusan  masalah,  tujuan 
 

peineilitian,   manfaat   pe ineilitian,   kajian   pustaka,   keirangka   teoi              ri.   Sertai 
 

meitodologi pe ineilitian. 
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BAB II : Landasan Teori 
 

Pada bab ini meimbahas teoi ri yang seisuai deni gan teima, yaitu teirkait peiran 
 

dihadapi Madrasah Diniyah Darul Hikmah dalam me impeirkuat keitahanan 
 

diri dari keinakalan remi                      aja di desai Kemi                      antreni                     keci             amatan Gedegii kabupateni 
 

Mojokeirto. 

 

BAB III : Metode Penelitian 
 

Beirisi teni              tang Metodeii peinelii                tian terdirii atas jenisi dan pendekii atan masalah, 
 

keihadiran peineiliti dan lokasi peineilitian, sumbeir data, teiknik peingumpulan 

dan peingolahan data, analisis data dan Uji ke iabsahan data. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 

Pada bab ini meilakukan peineli        itian untuk memi                      bahas masalah terkaiti hasil 
 

peineilitian dan apa sajakah faktor pe indukung dan peinghambat yang dihadapi 
 

Madrasah   Diniyah   dihadapi   dalam   memi                      perki uat   ketahanani diri   dari 
 

keinakalan   reimaja   di   deisa   Keimantreni keicamatan   Gedi eig   kabupate in 
 

Mojokeirto. 

 

BAB V : Penutup 
 

Bab teirakhir beirisi kesi           impulan, saran-saran atau reikomeni              dasi. Kesimi pulan 
 

meinyajikan   seicara   ringkas   seiluruh   peineimuan   peineilitian   yang   ada 

hubungannya deingan peineli        itian. Saran- saran dirumuskan beri         dasarkan hasil 

peineilitian, beirisi uraian meni              genaii langkah-langkah apa yang pe irlu diambil 
 

oleih pihak-pihak teri         kait 


